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Abstract 
The university library is an essential component of the Indonesian state universities’ three central respon-
sibilities (Tri Dharma) realization as it is a center of knowledge and information. As a center of intellectual 
property, college libraries have to disseminate existing knowledge and information to individuals, groups, 
or organizations. This study aims to describe the knowledge management practices at the Technical Imple-
mentation Unit Library of Universitas Negeri Malang using the SECI model and the challenges during its 
processes. This study used a qualitative approach with a descriptive research design. Data collection was 
carried out using interviews, observation, and document review techniques. The data analysis process was 
conducted using data condensation, data presentation, and drawing conclusions. The results of the data 
analysis suggested a number of results. (1) The knowledge management in the Library of Universitas Negeri 
Malang using the SECI model includes the socialization stage (for internal and external stakeholders), the 
externalization stage (ideas or opinions on service and writing innovations), the combination stage (organ-
ization catalogs by utilizing information systems), and the internalization stage (participating in activities 
seminars or conferences). (2) Barriers to knowledge management in Universitas Negeri Malang library are 
divided into two factors, namely internal organizational factors and external factors. 
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Abstrak 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan bagian penting dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi Negeri 
yang menjadi pusat pengetahuan dan informasi.Sebagai pusat kekayaan intelektual, perpustakaan 
perguruan tinggi memiliki tugas untuk menyebarkan pengetahuan dan informasi yang ada baik ke individu, 
kelompok atau organisasi.Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan penerapan manajemen 
pengetahuan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang dengan pendekatan model SECI serta ham-
batan yang terjadi dalam prosesnya.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif.Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 
telaah dokumen.Kegiatan analisis dimulai dengan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kes-
impulan. Berdasarkan pada hasil analisis data yang ada, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. (1) Penera-
pan Manajemen Pengetahuan di Perpustakaan Universitas Negeri Malang dengan analisis model SECI 
meliputi tahap sosialisasi yaitu internal dan eksternal, tahap eksternalisasi meliputi ide atau gagasan pada 
inovasi layanan dan tulisan, tahap kombinasi yaitu pengorganisasian katalog dengan memanfaatkan sistem 
informasi, dan tahap internalisasi meliputi mengikuti kegiatan seminar atau konferensi. (2) Hambatan dari 
penerapan manajemen di perpustakaan Universitas negeri malang dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor 
internal organisasi dan faktor eksternal.   

Kata kunci: Manajemen Pengetahuan, Model SECI, Perpustakaan Perguruan Tinggi  

1. Pendahuluan  
Perpustakaan merupakan pusat dari semua jenis pengetahuan terutama bagi sebuah 

perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi menjadi bagian penting dalam kegiatan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yaitu kegiatan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada 
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masyarakat. Sebagai pendukung utama dalam program tersebut maka perpustakaan per-
guruan tinggi harus berdiri sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi 
(Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi, 2017) yang memiliki visi dan misi yang 
mengacu pada visi, misi, dan tujuan perguruan tinggi tersebut dan sebagai fasilitator dalam 
proses pembelajaran serta berperan dalam meningkatkan kemampuan akademik. Perpus-
takaan harus menyediakan seluruh kebutuhan pemustaka baik kebutuhan informasi berupa 
koleksi maupun fasilitas penunjangnya serta layanan atau program. Perpustakaan wajib men-
ciptakan lingkungan yang kondusif bagi civitas universitas dalam memperkaya proses pem-
belajaran, mendorong proses berfikir, serta mendorong terciptanya ide-ide kreatif pengem-
bangan diri secara optimal. Optimalisasi manajemen pengetahuan pada organisasi dapat ter-
laksana jika ada sinergi antar pemilik pengetahuan dengan organisasi dalam hal ini universitas 
sebagai pemangku kebijakan (Anggoro et al., 2017). 

Pengetahuan di dalam perpustakaan merupakan aset utama yang tidak terlihat (asset 
intangible), dimana pengetahuan menjadi aset kekayaan intelektual bagi setiap sumber daya 
manusia yang tidak akan sama satu dengan yang lain. Oleh sebab itu, perlu adanya berbagi 
pengetahuan dari organisasi ke individu, individu ke individu, serta organisasi ke organisasi. 
Tujuannya agar pengetahuan yang dimiliki tidak hanya ada di satu individu melainkan dapat 
dibagikan dan menjadi ilmu baru bagi individu lain. Al-Tit et al., (2022) menyatakan bahwa 
manajemen pengetahuan adalah proses dari sebuah pengalaman, pengetahuan, dan keahlian 
yang menghasilkan keterampilan baru, memungkinkan kinerja kerja, menghadapi inovasi dan 
menciptakan nilai pelanggan. Nkomo et al., (2021) menyatakan bahwa manajemen pengeta-
huan berkaitan dengan pengelolaan informasi, pengetahuan, proses, sistem dan enabler. 
Pengetahuan manajemen mencakup pengetahuan yang direkam (explicit), pengetahuan 
pribadi (tacit), dan pengetahuan budaya. 

Manajemen pengetahuan terdapat banyak model untuk menganalisis manajemen 
pengetahuan salah satunya adalah model SECI (socialization, externalization, combination, in-
ternalization) yang publikasikan pertama kali oleh Takeuchi (1995). Model ini disebut sebagai 
model of spiral knowledge yang mana fokus pembahasan menekankan pada proses 
berbagi/transfer pengetahuan, transfer pembelajaran, dan inovasi (Nonaka et al., 2000) (Gam-
bar 1). Hal tersebut selaras dengan perpustakaan yang mana dalam memberikan layanan, ber-
dasarkan pada hasil pemikiran dan diskusi antar pustakawan berserta staf perpustakaan. Da-
lam proses diskusi tersebut maka terjadi proses transfer pengetahuan dan pembelajaran yang 
serta memunculkan inovasi pada layanan. Beberapa hambatan sering terjadi dalam organisasi 
perpustakaan dalam mentransfer pengetahuan antar individu maupun organisasi dari hak 
akses terhadap informasi sampai perbedaan presepsi terhadap informasi yang perlu atau tidak 
untuk disampaikan sehingga pada penelitian Tzavidas et al., (2020) dapat menjabarkan penge-
tahuan dibuat dan dibagikan dalam organisasi berdasarkan model sosialisasi, eksternalisasi, 
kombinasi, dan internalisasi (SECI) (Sidik & Fitriawati, 2018) dan disesuaikan dengan propo-
sisi nilai. 

Pada proses manajemen pengetahuan, transfer atau berbagi pengetahuan tidak hanya 
terjadi antar perpustakaan ke pemustaka tetapi juga antar pustakawan dengan campur tangan 
pemangku kebijakan. Pustakawan harus mampu mengkomunikasikan pengetahuan dalam 
dirinya (tacit) baik dengan sesama pustakawan dan staf perpustakaan serta dengan pimpinan 
perpustakaan selaku pemangku kebijakan, dengan begitu layanan yang diberikan sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka. Berbagi pengetahuan sendiri didefinisikan sebagai proses 
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pengiriman pengetahuan dari satu orang kepada orang lain dalam sebuah organisasi yang 
sama atau dapat dikatakan berbagi pengetahuan (Agyemang et al., 2019). Berbagi pengetahuan 
dalam perpustakaan perguruan tinggi tentu penting untuk menjaga keberlangsungan penge-
tahuan serta diperbaharui sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

Gambar 1. Diagram SECI dengan transfer individu, kelompok, dan organisasi (Nonaka et 
al., 2000) 

Penelitian terdahulu yang selaras dengan penelitian adalah “Peran perpustakaan dalam 
penerapan Knowledge Management di dalam badan tenaga nuklir nasional (BATAN) 
PUSPIPTEK” ditulis oleh Praspasetyo, (2017) dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui peran perpustakaan dalam menerapkan manajemen penge-
tahuan dan mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam menerapkan mana-
jemen pengetahuan di BATAN Puspiptek. Tinjauan pustaka kedua adalah skripsi dengan judul 
“Analisis Penerapan Manajemen Pengetahuan di Perpustakaan Universitas Negeri Sumatera 
Utara” oleh Hasibuan (2017) dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui penerapan manajemen pengetahuan di perpustakaan UINSU Me-
dan. Tinjauan pustaka yang ketiga, “Penerapan knowledge Management di Sekolah Dasar Mu-
hammadiyah 1 Alternatif (Mutual) Kota Magelang” oleh Hidayatullah (2020) dari Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian dengan penerapan knowledge 
management dalam proses penciptaan pengetahuan organisasi di SD Mutual Kota Magelang 
melalui perwujudan konversi pengetahuan dengan model SECI. 

Proses penerapan manajemen pengetahuan di perpustakaan terletak pada sistem ma-
najemen yang baik (Sirorei & Fombad, 2019). Dengan kata lain, manajemen yang baik akan 
menciptakan layanan yang baik sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Hal tersebut erat kai-
tanya dengan proses berbagi atau transfer pengetahuan, ketika para pemimpin di per-
pustakaan mampu mengorganisir sumber daya yang ada maka perputaran pengetahuan antar 
pegawai dapat berjalan dengan baik. Sehingga, tujuan utama dari perpustakaan perguruan 
tinggi dapat tercapai. Manajemen pengetahuan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Ma-
lang dapat dilihat apakah sudah menerapkan manajemen pengetahuan, jika dilihat dari  
layanan yang diberikan serta program dari perpustakaan dan proses kerja pustakawan maka 
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sudah ada manajemen pengetahuan di dalamnya, akan tetapi jika dianalisis dengan pendeka-
tan  model SECI dan ditelaah lebih lanjut berdasarkan tahapan SECI masih belum terlihat jelas. 
Terlebih kondisi pandemi seperti saat ini transfer serta berbagi informasi dan pengetahuan 
lebih banyak dilakukan secara daring akan tetapi layanan pada perpustakaan tetep dilakukan 
secara luring dengan protokol kesehatan yang ketat. Oleh sebab itu, peneliti mengambil judul 
“Penerapan Manajemen Pengetahuan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang (Ana-
lisis dengan Pendekatan Model SECI)”, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 
manajemen pengetahuan dengan pendekatan model SECI yaitu socialization, externalization, 
combination, dan internalization (Nonaka et al., 2000) serta hambatan dalam prosesnya yang 
dilihat dari pelayanan yang diberikan. 

2. Metode  
Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Tujuan dalam pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif adalah menggali dan 
mengeksplorasi serta memahami makna dari proses penelitian yang digunakan untuk memec-
ahkan permasalahan yang ada dengan cara menarik kesimpulan dari sebuah penelitian. 
Penggunaan metode kualitatif deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penerapan manajemen pengetahuan di perpustakaan dengan pendekatan analisis model SECI 
(Nonaka et al., 2000) pada kebijakan, layanan, dan pengelolaan sumber daya yang ada di per-
pustakaan. 

Penelitian ini berlokasi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang. Peran peneliti 
memiliki peran penting dalam penelitian ini karena peneliti merupakan instrumen primer 
yang terjun langsung ke lokasi serta sebagai subjeknya. Data dan sumber data pada penelitian 
ini terdapat sumber data primer meliputi wawancara dan observasi kepada kepala perpus-
takaan, tiga pustakawan, dan satu staf perpustakaan dari empat bidang layanan serta kepada 
lima mahasiswa aktif Universitas Negeri Malang mulai dari angkatan 2017 sampai angkatan 
2020. Sedangkan sumber data sekunder berupa dokumen penunjang seperti dokumen, SOP, 
data statistik, jurnal dan sejenisnya. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, pe-
doman observasi, dan telaah dokumen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah ob-
servasi, wawancara, dan telaah dokumen.  

Teknik analisis data menggunakan pendekatan linear dan hierarkis yang dibangun dari 
bawah ke atas dimana peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang nantinya disusun 
secara sistematis (Creswell, 2014) dengan teknik pengolahan data dan penafsiran memper-
hatikan langkah berikut: (1) Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis; (2) Mem-
baca keseluruhan data; (3) Membuat atau memulai coding semua data; (4) Menerapkan proses 
coding untuk mendeskripsikan data seperti ranah, partisipan/orang, kategori, dan tema yang 
dianalisis; (5) Menunjukan deskripsi dan tema-tema dalam bentuk narasi atau laporan kuali-
tatif; dan (6) Langkah terakhir adalah membuat interpretasi dalam penelitian kualitatif atau 
memaknai data, maksudnya adalah menyampaikan gagasan yang sesuai dengan teori yang 
digunakan atau ternyata hasilnya membantah teori yang digunakan. Serta validasi data 
penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yaitu pengecekan data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. 

 

 



JoLLA: Journal of Language, Literature, and Arts, 2(12), 2022, 1768–1779 

1772 
 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Penerapan manajemen pengetahuan di UPT Perpustakaan UM 

Manajemen pengetahuan merupakan sebuah proses pengaturan pengetahuan baik da-
lam individu atau organisasi dimana pengetahuan muncul karena adanya proses identifikasi, 
penciptaan, penyimpanan, penyebaran, penerapan dan penggunaan kembali pengetahuan un-
tuk tercapainya tujuan organisasi. Menurut Anggoro et al., (2018) manajemen pengetahuan di 
perguruan tinggi dari perspektif implementasi menjelaskan bahwa manajemen yang berfokus 
pada aplikasi keahlian untuk mengimplementasikan pengetahuan secara eksplisit yang berkai-
tan dengan tugas dan pekerjaan masyarakat orgainsasi dalam rangka pencapaian percepatan 
tujuan organisasi dalam hal ini perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan 
organisasi dimana kegiatan utamanya adalah pengelolaan pengetahuan dan informasi yang 
mendukung kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Penerapan manajemen pengetahuan di 
perpustakaan dengan analisis model SECI (Socialization, Externalization, Combination, dan In-
ternalization). 

3.1.1.  Sosialisasi 
 Sosialisasi pada perpustakaan perguruan tinggi adalah proses berupa kegiatan  berbagi 

pengalaman, saling mengamati, mengimitasi, serta curah pendapat. Sosialisasi dibagi menjadi 
dua yaitu internal dan eksternal berupa kegiatan berbagi atau transfer pengetahuan dan infor-
masi kepada sesama baik dalam kegiatan formal ataupun tidak. Pada perpustakaan Universitas 
Negeri Malang, sosialisasi dikatakan sudah berjalan dengan baik. Hal tersebut terbukti dengan 
adanya kegiatan pertukaran informasi seperti yang dikemukakan oleh narasumber. Kegiatan 
tersebut meliputi rapat koordinasi antar pegawai perpustakaan baik dari pimpinan sampai staf 
perpustakaan hal tersebut dapat dikategorikan sebagai sosialisasi internal (Gambar 2). Pada 
prosesnya, sosialisasi internal meliputi berbagi informasi dan transfer pengetahuan melalui 
dua proses yaitu secara langsung baik secara formal seperti rapat koordinasi, rapat tahunan, 
rapat per bagian kerja.  

 
Gambar 2. Rapat koordinasi 

Sedangkan untuk berbagi dan transfer pengetahuan secara non formal terjadi melalui 
platform media sosial atau aplikasi chatting yaitu WhatsApp (Gambar 3). Pada platform terse-
but proses berbagi dan transfer pengetahuan dan informasi terjadi secara bebas dan spontan. 
Informasi dan berbagi pengetahuan yang ada biasanya berisi tentang informasi terkait seminar 
atau lokakarya yang akan diadakan, berbagi informasi terkait hasil rapat atau notulen, berbagi 
informasi terkait hasil seminar atau makalah, berbagi informasi terkait berita terbaru tentang 
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kepustakawanan, serta informasi-informasi lain yang sedang ramai dibicarakan namun masih 
dalam koridor pekerjaan. 

 
Gambar 3. Berbagi informasi melalui WhatsApp 

Sosialisasi eksternal merupakan hubungan antara perpustakaan dengan pemustaka 
atau perpustakaan dengan organisasi atau instansi lain. Sosialisasi eksternal perpustakaan 
dengan pemustaka seperti sosialisasi program, layanan, dan informasi terkait perpustaka-
an.Berbagi dan transfer pengetahuan pada sosialisasi eksternal terjadi secara langsung yaitu 
kegiatan sosialisasi pada saat PKKMB terkait sosialisasi pendidikan pemakai atau melalui 
poster dan tulisan yang tersedia pada masing-masing bidang layanan. Sedangkan sosialisasi 
eksternal tidak langsung dilakukan melalui media sosial serta laman resmi perpustakaan.Hal 
tersebut sesuai dengan teori terkait model SECI pada sosialisasi menurut Alimuddin et al., 
(2021); Sidik & Fitriawati, (2018); Tsuji, (2022) bahwa sosialisasi dalam perpustakaan 
perguruan tinggi atau organisasi dengan keberlangsungan interaksi antar pustakawan dan 
grup professional yang menjadikan pengetahuan mereka bisa saling bertransfer satu dengan 
yang lain melalui pertemuan formal ataupun tidak formal. Pada Perpustakaan Universitas 
Negeri Malang hal tersebut sudah berjalan dengan baik. 

3.1.2. Eksternalisasi 
 Eksternalisasi merupakan perpindahan pengetahuan dari tacit ke explicit dimana 

pengetahuan atau informasi yang ada di pemikiran dituangkan melalui tulisan atau didoku-
mentasikan (Asim & Sorooshian, 2019; Fankhauser et al., 2021). Dari hasil penelitian diketahui 
bahwa eksternalisasi sudah terjadi karena adanya perpindahan pengetahuan dari tacit ke ek-
splisit yaitu dengan adanya dokumentasi pengetahuan baik oleh pustakawan (dalam bentuk 
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ide atau gagasan ke dalam layanan dan tulisan individu) maupun pemustaka. Pada Per-
pustakaan UM bentuk perpindahan pengetahuan tacit ke explicit yaitu dibagi menjadi dua yaitu 
ide atau gagasan dituangkan ke dalam tulisan seperti makalah atau artikel serta ide atau gaga-
san dituangkan ke dalam layanan atau memberikan inovasi layanan.  

 Pengetahuan yang dituangkan dalam tulisan oleh pustakawan atau staf perpustakaan 
dijadikan dalam bentuk makalah atau artikel dengan topik berkaitan dengan Pusdokinfo ka-
rena pustakawan memiliki kewajiban untuk menulis sesuai dengan tupoksinya yang nantinya 
diunggah ke repositori perpustakaan UM ataupun repositori di luar perpustakaan UM. Se-
dangkan untuk ide atau gagasan yang dituangkan ke dalam inovasi layanan seperti pembaha-
ruan layanan dan fasilitas seperti adanya indeks surat kabar pada layanan serial dengan tujuan 
memudahkan temu kembali informasi. 

 Tahap eksternalisasi ini sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Guo & 
Xue, (2020) mengungkapkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi melakukan tahap ini 
dengan membuat, mengumpulkan, menyimpan, dan menyebarkan pengetahuan yang mana 
dapat digunakan oleh para karyawan di perpustakaan. Teori tersebut sesuai dengan eksternal-
isasi pada kepala perpustakaan, pustakawan, dan staf perpustakaan. Hal tersebut karena 
pustakawan dan staf perpustakaan dituntut untuk melakukan inovasi pada layanan sehingga 
akan terus ada berbagi dan transfer informasi dan pengetahuan seperti dimana nanti pada 
masing-masing individu akan membuat, mengumpulkan, dan menyimpan pengetahuan baik 
untuk kepentingan bersama atau kepentingan keilmuan masing-masing.  

3.1.3. Kombinasi  
 Kombinasi merupakan proses pemindahan pengetahuan dari pengetahuan eksplisit ke 

pengetahuan eksplisit. Kegiatan yang dikategorikan sebagai kombinasi adalah menyusun, 
membandingkan, mengkategorikan pengetahuan eksplisit yang ada di organisasi atau perus-
ahaan, lalu mengkombinasikannya menjadi pengetahuan explicit yang lebih kompleks dan 
sistematis.Pada perpustakaan, kombinasi menjadi penting karena  memiliki peran penting da-
lam mengkreasi pengetahuan eksplisit melalui banyak aktivitas seperti manajemen konten, 
pengeorganisasioan katalog, atau panduan daftar subjek dan sejenisnya. Kombinasi yang pal-
ing terlihat jelas adalah media penyimpanan dari masing-masing sistem yang ada. Pada tahap 
ini teknologi informasi sangat diperlukan dan sistem yang ada sudah tersusun dengan baik. 

  

Gambar 4. Indeks surat kabar 

Pada Perpustakaan UM perpindahan pengetahuan pada model kombinasi adalah pen-
gorganisasian katalog dengan memanfaatkan sistem informasi. Pengorganisasian tersebut 
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meliputi penggunaan OPAC (Online Public Access Catalogue) untuk pengorganisasian koleksi 
buku yang memberikan informasi bibliografis seperti judul buku, kode klasifikasi, penerbit, 
subyek, lokasi rak buku, pengarang, tahun dan jumlah eksemplar. Berikut adalah gambar dari 
informasi bibliografis OPAC. 

 Pengorganisasian karya ilmiah yaitu MULOK (Muatan Lokal) yang terdiri dari tugas 
akhir, skripsi, tesis, dan disertasi yang memberikan informasi bibliografis seperti judul, penu-
lis, kode klasifikasi, jurusan, subyek, jumlah eksemplar, tahun serta tersedia dengan format pdf 
yang hanya bisa diakses secara digital di tempat. Selain itu, pengorganisasian katalog pada su-
rat kabar yang dikenal dengan indeks surat kabar, akan tetapi pengorganisasian ini masih da-
lam bentuk buku manual dan belum memanfaatkan sistem informasi yang ada. 

Tahap kombinasi ini sesuai dengan pendapat Nkomo et al., (2021) yang menyatakan 
bahwa pada perpustakaan perguruan tinggi tahap ini memiliki peran penting dalam meng-
kreasi pengetahuan eksplisit dengan manajemen konten, pengorganisasian pengetahuan, dan 
evaluasi informasi yang berasal dari sumber yang tidak jelas. Hal tersebut sesuai dengan kom-
binasi pada perpustakaan yang berkaitan dengan pengorganisaian indeks surat kabar, pen-
gorganisaian pada penadaan dan pengolahan serta pemberian pemahaman aturan dan proses 
pencarian bahan pustaka yang merupakan gambaran mudah dari SOP layanan. Selain itu, yang 
paling terlihat jelas adalah media penyimpanan dari masing-masing sistem yang ada. Seperti 
dalam penelusuran informasi yaitu OPAC, MULOK, serta indeks surat kabar (Gambar 4) yang 
sudah tersistem dengan baik. 

3.1.4. Internalisasi  
Internalisasi pada model SECI yang keempat adalah perpindahan pengetahuan dari 

pengetahuan eksplisit ke pengetahuan tacit. Proses ini disebut juga dengan menggabungkan 
atau mengkombinasikan pengetahuan yang diperoleh dengan pengetahuan individu yang su-
dah ada. Pada perpustakaan perguruan tinggi, perpindahan pengetahuan pada model internal-
isasi adalah kegiatan seminar, pelatihan atau konferensi, diskusi umum, atau publikasi profe-
sional. 

Pada Perpustakaan UM kegiatan perpindahan pengetahuan model ini adalah dengan 
adanya seminar atau konferensi. Pada prosesnya perpustakaan mengirim pegawai perpus-
takaan secara bergantian untuk mengikuti seminar atau workshop yang tujuannya agar pusta-
kawan dapat berkembang dalam segi pengetahuan, kemampuan berpikir, dapat membuat 
pengetahuan baru serta pengembangan karir masing-masing pustakawan atau tenaga per-
pustakaan. Serta pustakawan atau staf yang dikirim wajib membuat laporan pertanggungja-
waban dalam bentuk laporan. Masing-masing dari pegawai yang dikirim membawa informasi 
dan pengetahuan baru bagi rekan satu organisasi. Informasi tersebut nantinya akan disebar-
kan kembali kepada rekan-rekan di perpustakaan yang disebarkan dalam bentuk laporan, PPT, 
atau makalah. 

 Pada masa pandemi seperti saat ini, seminar atau workshop dilakukan secara daring 
dengan memanfaatkan aplikasi seperti Zoom Meeting atau Google Meet. Pengetahuan dari 
hasil kegiatan tersebut akan di sebarkan atau dibagikan kembali kepada rekan kerja melalui 
platform lainnya seperti WhatsApp atau media lainnya. Selain itu, terkadang pegawai tersebut 
menulis artikel atau makalah yang nantinya akan dipublikasikan. Hal tersebut merupakan ben-
tuk dari proses penggabungan pengetahuan menjadi pengetahuan individu. Penjelasan di atas 
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sesuai dengan hasil penelitian Shu et al., (2022) yang menyatakan bahwa tatap muka 
menggunakan aplikasi seperti Zoom akan lebih baikdaripada menggunakan email untuk mas-
ing-masing dari tiga proses konversi pengetahuan (eksternalisasi, kombinasi, dan internal-
isasi) serta konversi pengetahuan tim menjadi semakin kuat dalam akuisisi pengetahuan dan 
berbagi pengetahuan.  

3.2. Hambatan dalam proses penerapan manajemen pengetahuan 

 Penerapan manajemen pengetahuan di Perpustakaan UM dalam prosesnya memiliki 
kendala atau hambatan dilihat dari dua faktor yaitu faktor internal organisasi dan eksternal. 
Hambatan yang terjadi dalam organisasi atau internal melihat pada implementasi inovasi 
layanan serta proses berbagi informasi terutama pada masa pandemi. Pada proses implemen-
tasi inovasi layanan yang ada terkendala dengan persetujuan dan sumber daya terkait pengo-
perasiannya serta perencanaan yang memang belum siap sehingga perlu adanya persiapan 
yang lebih matang dalam perencanaan dan implementasinya. 

 Selain pada hambatan dalam implementasi inovasi, hambatan juga terjadi pada individu 
pustakawan dalam menerapkan pengetahuan ke dalam tulisan atau perpindahan pengetahuan 
dari tacit ke explicit. Hambatan tersebut terjadi karena kurangnya kepercayaan diri serta 
pengetahuan yang merasa belum cukup untuk menulis artikel atau makalah. Untuk staf per-
pustakaan dalam penulisan artikel atau makalah masih sedikit atau bahkan memang tidak 
menulis dikarenakan waktu yang memang tidak ada atau sulit menemukan untuk merealisasi-
kan pikiran kedalam tulisan. Selain itu, kurangnya keterampilan individu dalam menulis dan 
pengetahuan yang dimiliki masih kurang untuk merealisasikan pengetahuan tacit menjadi 
pengetahuan explicit.  

 Hambatan dari faktor eksternal adalah melihat pada keadaan seperti pada masa pan-
demi COVID-19 (Tomé et al., 2022). Sejak pertengahan tahun 2020 kegiatan di universitas di-
batasi, hal tersebut tentu berdampak pada perpustakaan universitas. Dengan adanya pembat-
asan tersebut maka layanan yang ada di perpustakaan juga dibatasi mulai dari jam layanan 
sampai pada jam kerja dari masing-masing pegawai perpustakaan. Jam kerja tersebut dibagi 
menjadi dua yaitu kerja dari rumah dan kerja dari kantor. Dengan adanya pembagian tersebut 
maka komunikasi antar pegawai menjadi berkurang sehingga pertukaran informasi dan 
pengetahuan kurang maksimal. Berbagi informasi dan pengetahuan lebih memanfaatkan plat-
form seperti aplikasi chatting WhatsApp atau Telegram. Dampak yang terlihat adalah berbagi 
pengetahuan antar pegawai menjadi tidak leluasa dan kurang maksimal dibandingkan saat 
berinteraksi secara langsung.  

 Pada proses sosialisasi pendidikan pemakai masih memiliki kendala terutama dalam hal 
penerimaan dan penyampaian informasi kepada pemustaka. Diketahui bahwa sosialisasi pada 
pemustaka berkaitan dengan Pendidikan pemakai dan pada dasarnya hal tersebut sudah ter-
tuang dalam SOP khusus yang dibuat perpustakaan UM terkait bimbingan layanan. Hasil dari 
Pendidikan pemakai tersebut sudah berjalan dengan baik tetapi tidak semua pemustaka lang-
sung paham jika tanpa praktek langsung terutama untuk Angkatan 2020 karena tahun 2020 
ke semua aktivitas pembelajaran dilakukan secara daring karena akibat dari pandemic COVID-
19. Sehingga, Pendidikan pemakai dilakukan secara daring dengan keterbatasan waktu. Jika 
sebelumnya Pendidikan pemakai dijelaskan secara langsung dengan waktu yang lama, se-
dangkan pada saat pandemi hanya melalui gambar dan video dengan waktu yang dibatasi 
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(Tsuji, 2022). Sehingga, banyak mahasiswa baru yang kurang paham dan tidak bisa praktek 
secara langsung ke perpustakaan. 

 Selain dari faktor organisasi ada juga hambatan dari faktor eksternal pemustaka yaitu 
terkadang pemustaka kurang memahami informasi yang sudah disampaikan sehingga pada 
saat memasuki perpustakaan masih belum menguasai alur dan aturan dalam memanfatkan 
layanan yang ada. Sehingga, ketika pemanfaatan koleksi dan layanan kurang maksimal. Hal ter-
sebut menunjukan bahwa kedua hal tersebut dapat menjadi hambatan dalam penerapan ma-
najemen pengetahuan karena pada proses berbagi dan transfer pengetahuan dan informasi 
tidak berjalan dengan baik dan tentunya akan menghambat prosesnya tersebut.  

4. Simpulan  
Penerapan manajemen pengetahuan di perpustakaan UM dianalisis dengan model SECI. 

(1) Tahap sosialisasi dibagi menjadi dua yaitu sosialisasi internal meliputi formal dan non for-
mal. Sosialisasi internal secara formal yaitu rapat koordinasi, rapat tahunan, rapat setiap bi-
dang layanan. Sedangkan sosialisasi internal nonformal meliputi berbagi informasi melalui 
Whatsapp. Sosialisasi eksternal, meliputi sosialisasi langsung yaitu sosialisasi pendidikan 
pemakai pada saat PKKMB dan sosialisasi eksternal tidak langsung melalui media sosial atau 
web perpustakaan. (2) Tahap eksternalisasi berupa idea atau gagasan yang dituangkan dalam 
layanan dan ide atau gagasan yang dituangkan ke dalam tulisan atau makalah yang nantinya di 
publikasikan. (3) Tahap kombinasi yaitu pengorganisasian katalog dengan memanfaatkan sis-
tem informasi yang ada, sistem tersebut berupa OPAC dan MULOK yang berisi informasi bibli-
ografis dari koleksi. Selain itu ada indeks surat kabar yang belum memanfaatkan sistem infor-
masi yang ada hanya sebatas buku manual. (4) Tahap Internalisasi yaitu kegiatan seminar atau 
konferensi yang diikuti pegawai perpustakaan dimana perpustakaan mengirim secara ber-
gantian untuk mengikuti seminar atau konferensi yang hasilnya nanti berupa laporan per-
tanggungjawaban, artikel, atau makalah yang harus diserbarkan atau dibagikan ke sesama 
rekan kerja lainnya. Hambatan terdapat dua faktor yaitu internal organisasi dan eksternal. 
Faktor internal organisasi meliputi implementasi inovasi layanan serta proses berbagi infor-
masi terutama pada masa pandemi, proses implementasi inovasi layanan yang ada terkendala 
dengan persetujuan dan sumber daya terkait pengoperasiannya serta perencanaan yang me-
mang belum siap. Hambatan juga terjadi pada individu pustakawan dalam menerapkan penge-
tahuan ke dalam tulisan atau perpindahan pengetahuan dari tacit ke eksplisit yang tidak 
percaya diri, tidak memiliki waktu, serta merasa pengetahuan yang dimiliki belum cukup un-
tuk menulis sebuah artikel atau makalah. Faktor eksternal yaitu adanya masa pandemi yang 
berdampak pada sistem kerja dan layanan yang diberikan sehingga persebaran informasi dan 
pengetahuan terjadi secara tidak maksimal.Selain itu, masa pandemi juga menghambat sosial-
isasi pendidikan pemakai pada saat PKKMB karena dilakukan secara daring dan adanya 
keterbatasan waktu. Serta hambatan itu muncul dari pemustaka itu sendiri yaitu terkadang 
pemustaka kurang memahami informasi yang sudah disampaikan sehingga pada saat mema-
suki perpustakaan masih belum menguasai alur dan aturan dalam memanfaatkan layanan yang 
ada. Terlepas dari hambatan dalam penelitian ini, diharapkan kedepannya baik perpustakaan 
yaitu pustakawan agar lebih percaya diri dalam membuat tulisan atau menyalurkan penge-
tahuan yang dimiliki kedalam tulisan agar proses transfer dan berbagi pengetahuan lebih baik. 
Selain itu, diharapkan kedepannya pembaca atau peneliti lain yang meneliti terkait dapat me-
nyempurnakan penelitian ini, sehingga penelitian dengan tema ini menjadi lebih sempurna.  
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